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Abstrak
tulisan tersebut tela-h gagai.
Kaia Kuncl: arsurnentaiit-. persuasii-. fakta, kesaksr:'1,
riiPer;:ivaan
Abstract
';,lot,. the attitude and the vieut of the v'riter. If the persuat t'e
','::ritg failed to change the attitude and t'iett' of the reader :o
.,'i;i€ sttme tvith lhose of the v't'iter', it it;et'it's' that the *'ri' 1S
.;.:.tl lo bering the nris.sion




- j r-.l-ti.ian kata dalam argumentasi harus memperhatikan "nilai guna"' dari kata. Ke;r,iua hal
, 
'.as akan dibahas secara berturut-turut di bau,ah ini.
Bahasa dan pikiran saling mempengaruhi Semakin t-,aik penguasaan bahasa
i;siorang akan semakin baik pula perkembangau pikirannya. Perkentbangan jurnr,:h kata,
:..han kata. istilah, idiom, struktur dapat menambah kasanah kebahasaan. Senrua yang
-:rkrrkan ditata berdasarkan hukum logika, seperti hubungan sel,'ab-akibat, h;bungan
:a:!ai-sebab. hubungan logis, dsb. Semua itu akan mempermudah orang lain ur,tuk
::'::rlairami. menerima atau menolak, rnenentukan sikap, dsb. Cara-.-ara demikiair Cisebut
r 
- rirgunlerl
Dalam berargumen, penulis ingin agar yang drungkapkan dengan berbagai ilara titau
rirra tersebut menimbulkan efek pada pembaca atau pendengar. Itulah cerlunya
--':riggunaan pilihan kata tertentu yang tidak sekedar "berkadar makna" teiapi ;uga
' l;rkadar bu.;uk". Ketika seseorang berargumentasi dengan haulza men.uutatnakan
:i:sgunaan kata "berkadar makna", penulis atau p.:mbicara hanya malnpu men','irmpaikan
-:riorrnasr m.'ngenai kebenaran. Oleh karena itu, penulis harus memihh kata yang mem Iiki
"::iki gulra" 
_l'an-u "berkadar bujuk" sehingga pendengar atau pembaca akan de:lgan suka
:e1a mengr-tuti maksud yang diinginkan oleh penulis,
Berar_zumentasi pada dasarnya berpikir dengan mer[anfaatkan baha:,r. seb;igai
,:re dian,va. Bahasa dan pikiran, ibarat gelas dengan air. Jika kapasitas gelas lebri'r kecil dan
- ,*a air. pembicaraan menjadi sulit dipahami karena isi yang disampaikan terlalu banyak
: ,.rr tidak terungkapkan. Sebaliknya, jika kapasitas gelas lebih besar daripa;i:r air lang
-.:.:, penrbicaraan menjadi berkepanjangan karena trdak ada isinya Oleh karen;l itu. bahasa
.. 
lll_g drgunakan dengan isi pembicaraan yang disampaikan harus sama sehingga
:!'rrbicarean menjadi efektif dan efisien.
i{;rangan argtrmentasi merupakan karangan yang berusaha membuktikirrr kebeuaran
:.rair p;r.rciapat Di dalanr karangan argumentasi berisi pemyataan. sikap, a1-air penilaian
:::;::J3-l suar'a hal yang disertai dengan alasan. bukti-bukti atau data yang logis. Tn-,uan
:-,:tllls kirangan argumentasi adalah untuk menyampaikan rntbrmasi mengenai kebenaran
t-;.i:(iapet peluiis, Kebenaran karangan argumentasi menlpakan kebenarar akade,nis.
-niny.a. kebenaran yang dikemukakan melalui karangau di dalamnl'a terdapai pemyataan,
-:.ri atall data. penalararr atau logika yang dapat diverifikasi kebenarannl.'a oleh or ang
L.ntuk mengemukakan pernyataan argnmentatif, di dalamnya selalu :nengandung
.:-,r (penif iriaar) dan graund (bukti atau data) lTculmin, 1990). N-rrrun, dalam
aa
- j -. l.lhan kata daiam argumentasi harus memperhatikan "nilai guna,, dari kata. K r;r.1ua hal
, .- as akan dibahas secara berturut_turut cli baivah ini.
Bahasa dan pikiran saling rnempengaruhi. Semakin t-aik penguasaan bahasa
::r-Or&os akan semakin baik pula perkembangan pikirannya. pi:rkernbangan jurn 
.rh kata.
: rian kata. istilah, idiom, struktur clapat menambah kasanah <ebahasaan. Sen ,a yang
*'::krrkan ditata berdasarkan hukum logika. seperti hubungar, sebab-akrbat, l, rbrmganjr:r'lat-sebab. hubr.rngan logis, dsb. Semua itu akan mempe;mudah orang rarr unfuk
:"etrlahatni' menerima atau menolak, menentukan sikap, dsb" (:rra-cara dernikiar cisebut
_t,.!Igumen.
Dalam berargumen. penulis ingin agar yang diungkapkan eiengan berbagai i- ata atau
;,l:ta tersebut menimburkan efek pada pernbaca atau penc.rengar. Itulah :,errunya
"r;'ii-sgunaan pilihan kata tertentu yang tidak sekedar -,berk;rrrar makna,, telipi juga
'i-';rkadat btuuk" Ketika seseorang berargumentasi den-qar hanya ne,"r,uiarnakan
:r::l,gg'dnaan kata "berkadar rnakna,'. penulis atau pernbicara han\ a tnarnpu men.,iir,rpaikan
:r'iormasi mengenai kebenaran oleh karena itu. penulis harus rnemilih kata yans r emiliki
''nlli'i g':lla" -rang "berkadar bujuk" sehinega pendengar atau pernbaca akan de.gan suka
:ela mtngr-tuti maksud yang diinginkan oleh penuiis.
Berargrrmentasi pada dasamya berpikir dengan mernantaatkan bahasir ;ebagai
::re ijianr-a Bahasa dan pikiran. ibarat gelas dengan air. Jika kapasrtas gelas lebrir kecil dan
'-''ra air' pembicaraan menjadi sulit dipahami karena isi yang disampaikan terialu banyak
' ':r tidak terungkapkan. Sebaliknya, jika kapasitas gelas iebih besar daripailr a1r yang
'':'r' pembicaraan menjadi berkepanjangan karena tidak ada isi,ya oleh karen.l rtu. bahasa
.'trrg cirgiinakan dengan isi pembicaraan va.g disampaikan harus sama setringga
:.':tbtcaraan menjadi efektif dan efisien.
K'-rrarsal argumentasi merupakan karangan yang berusaha nrembuktikail kebenaran
i-li1i"t p31)d.lpat Di dalam karangan argumentasi berisi pcur;.3taa1, sikap, atrru pe,rilaian
r:jrlj3lr s.la:u hai yang disertai dengan alasan, buki-bukti atau clata yang 10gis. --ruuan
:":'iiulis ksr;lgan argumentasi adalah unfuk menyampaikan rntbrmasi mengeri.i keb:naran
::-':ia']i:t pe:lLliis. Kebenaran karangan argumentasl merLlpakan kebenarilr: aka,lemis.
.riil-1)a' kebenaran yang dikemukakan melahf karangan di dalamnva terdap.ri peix]ataan,
' ,iii atau ciaia. penalaran atau logika yang dapat diverifikasi kehenaranny.,it oleh orang
.- :l
L'nn'rk mengenlukakan pernyataan argumentatif. di dalamnr,a selalu menga,dung
:;riii (pemyataan) dan gt'aund (bukti atau data) (Toulmin, r990). N::mun, raram
a.
- Kondisi lalu lintas di Yogyakatl
- Timbulnya kecelakaan lalu lintas
- PerlunYa terlib lalu lintas
2) Faktor-faktor yang menyebabkan kesemrarvutan lah.r i:i"tas
- Rertdahnya kesadaran penggunajalan terhadap anrian lalu linta:
- Ticlak sebandingnya jumlah kendaraan dengatt ruas jalan
- Penggunaan jalan tidak sesuai dengan perutltltkannya
- Kurang memadainya jumlah rambu lalu lintas ter'Drsang di ialart
- Tidak tersedianya area parkir di seputar komplek pertokoan
- Tumpalr.nya pedagang pasar tradisional ke tepi jaiarr'
- Kurang jujurnya petugas clalam menindak peianggar lalu lintas'
3) Darnpak yang timbul akibat kesenuatvutan lalu lintas
- Sering teqadi kc'celakaan
-Terlambatnyapal.aka'r;,arvantibaclikantoratausisrvamastlksekoliili
- \1;:rggarggu kcindahan kota
- 11-a.rir; h:ois cr :a1al
-Tlaibi:il.,yapersepsinegatifmasyarakirtluarkotaterhadappon.li5lk..ia.
.-i ) Aiternatif Penyelesaiarulya
irlenanibah.;umlah rambu lalulintas terpasang Ci jalan
\1;ngatur pedagang tumpah di pasar tradisional
'.1;nambah area parkil di dekat komplek pertokoa:+
- Penambahan kendaraar umnm yang nyaman bagi konsumen
- Kampanye tertrb lalu lintas secara terus-menerus
-Fenindakantanpakompromiterhadapparapelanggarketertibanlalulintas
- Menindak petugas yang tidak tegas terhadap pelanggar lalu lintas'
5) Kesircpulan
- Keienlban 1alu lintas dan keselamatan banyak jiwa manusia
- Csra mengurangi kesemrawutan lalu lintas
- Darapak kesemrawutan lalu lintas
- AiteraatifPenYelesaiannYa.
Coatoh kera*gka karangan kalimat
T*pik ; latru lintas




Lalu lintas adalah jalur dengan segala atumft1,!? tzng memrmgkinkan
orang dapat mencapai tujuan.
Kondisi lalu lintas di Yogyakarta kurang menvenan-ekan para pengguna ja
Tidak tertibnya lalu lintas dapat rneaiebs*ia= kecelakaan yang
mengancam keselamatan j iwa manusia.
- Penertiban lalu lintas dapat dilakukan meiaiui ber-bagai cara, seperti menr
ruas jalan (panjang dan lebarnya), meaau pen;pgxu jalan, menambah t
terpasang di jalan, menindak peladggar lalu Lales. rneaindak petugas yanE
tegas dalam menindak pelanggar lalu ii*tas.
2) Faktor-faktor yang menyebabkan kesemrarntax ialu hctas
- Rendahnya kesadaran pengguna jalan terhe&p silmn lalu lintas sel
menimbulkan kesemrawutan lalu lintas.
Tidak sebandingnya jumlah kendaraae d*:3-a= r'.ias jalan ada sel
menimbulkan kemacetan.
- Penggunaan jalan tidak sesuai dorgan pe ti;-L;ler1:'a. seperti trotoar ditr
pedagang kaki lima atau parkir, bus dac.t*rk tliperb*lehkan masuk kota, d
- Kurang memadainya jumlah rambu iaix Se*ss ts-pasang di jalan,
pembatas jalur, tanda larangan parkir, larcpl prs-seh:r lalu lintas serin5
dsb.
Tidak tersedianya area parkir yang mencukupi ill seputar komplek pertokr
Tumpahnya pedagang pasar tradisioaal i<e tepr. 3alan yang tidak di
ditertibkan sehingga mengurangi jalur lals hei:as pen-eguna jalan.
Petugas yang seharusnya mengatur. uretrgarlas:- dan menindak pelangg
lintas justru sering mau disuap oleh pelangear lelu iintas.
3) Dampak yang timbul akibat kesemrawutan lalu lintas
- Kesemrarvutan lalu lintas di jalan dapat rreegakibatkan (a) sering teq
kecelakaan, (b) karyawan terlarrbat tiba di kantor. (c) siswa terlambat
sekolah, (d) keindahan kota terganggu, (e) meagi:abiskan waku bagi per
jalan, dan (f) menimbulkan persepsi negatif bagi masyarakat luar kot
berkunjung.
4) Alternatif Penyelesaiannya
,i,,rltiah ramtru lalulintas telpasang di jalarl perlu ditarni tir sesuai dengl't
i:'r';ruhan agar setiap pengguna jalan merasa nyaman'
pe dagang tumpah di pasar tradisional lleriu segera dit*:.rbkan agar tid,.k
:rernanfaatkan jalur lalu lintas pejaian kakl maupun kendara' r
S;:lrp toko harus menyediakan area parkir lnemadai atatt riltnerintah daer"lr
---'.i-:--.;iiakalt parkir umum di dekat komplek pertokoan'
:-;:^,::itah daerah perlu menyediakan an-skuian umum yall'. Ilyaman sehing'-ra
-;:.- ..=ti:.p orang membarva kendaraart prrbadi ketika akan - :pergian'
Kanp;:r,;e iertib lalu lintas secara tcrus-menerus per: I dilakukan aF-ar
ke .;i.:r:l:t masl'arakat untuk tenib berlahi lintas semakin me 'iagkat'
Se;:;p peianggar aturan lalu lintts hams crtindak tegas tani,a kompromi. Bi.g.i
rerugas 
-yang mau kornpromi dan mau rnenerima suap juga p;r'lu ditindak tegr's
5) Kesimpulan
Ketertiban berlaiu iintas akan dapat mengurangi kecelakaan sehingga tidak
perlu menelan kolban jiura Elarilrsla'
- Baarzk cara )Eag dapat ditempuh unnrk mengurangi kesemrawutan lalu lintas,
sepelti nrermftbah mas jalau, menambah rambu lalu lintas terPasang di jalan,
perlun)ts Pengawasan dan penindakaan yang tegaE
- i+ili-
Trhep kedua:menentukan metode penalaran
Sebelum rnembahas masaiah metode pentrlaian, terlebih tlahlr t, perlu disamakan
:::t:r,har,ra1 mengenai istilah metode. Istilah nletode dalam kc'rdupan sehari-ilari
:::ilnakan Calam adi yang berbeda dengan pengertrar dalam pembeil'raran' Misalnya: (a)
),,Ltiaelt: seperti npakah 1'ang elapat tligunakan utiuk mernec'ahka" itasalah berka'l'fit
:lailgntt lo'isis keuangatr tli negora berkembailg?, (b) llfetode ycutg .'uling nwdah ut t'k
:eluiar ntein1sak ctclalah dengan nrcmboca resep nrusakan' Kata:l'etode dalam ke'1'ra
l<aliniat di atas berarti "cara". Jadi metode adalah cara yang dipakai utl-'rk mencapai tuj''3n
Pengefiian metode dalam pembelajaran memiii<l pengertian y,t',g-- berbeda dengan
lengertian di atas.
Analogi yang tluclah untuk menlelaskan perbedaan antara r \,rtode dellgan tlirra
(teknik) dapat dijabarkan sebagai berikut Bila seseorang dari Yogi: akan pergi ke ulo
<iapat meleyn ati jalan Solo, tetapi dapat pula meleu'ati jalan Piyungall sementara yang lain
*r
- j -. l.lhan kata daiam argumentasi harus memperhatikan "nilai guna,, dari kata. K r;r.1ua hal
, .- as akan dibahas secara berturut_turut cli baivah ini.
Bahasa dan pikiran saling rnempengaruhi. Semakin t-aik penguasaan bahasa
::r-Or&os akan semakin baik pula perkembangan pikirannya. pi:rkernbangan jurn 
.rh kata.
: rian kata. istilah, idiom, struktur clapat menambah kasanah <ebahasaan. Sen ,a yang
*'::krrkan ditata berdasarkan hukum logika. seperti hubungar, sebab-akrbat, l, rbrmganjr:r'lat-sebab. hubr.rngan logis, dsb. Semua itu akan mempe;mudah orang rarr unfuk
:"etrlahatni' menerima atau menolak, menentukan sikap, dsb" (:rra-cara dernikiar cisebut
_t,.!Igumen.
Dalam berargumen. penulis ingin agar yang diungkapkan eiengan berbagai i- ata atau
;,l:ta tersebut menimburkan efek pada pernbaca atau penc.rengar. Itulah :,errunya
"r;'ii-sgunaan pilihan kata tertentu yang tidak sekedar -,berk;rrrar makna,, telipi juga
'i-';rkadat btuuk" Ketika seseorang berargumentasi den-qar hanya ne,"r,uiarnakan
:r::l,gg'dnaan kata "berkadar rnakna,'. penulis atau pernbicara han\ a tnarnpu men.,iir,rpaikan
:r'iormasi mengenai kebenaran oleh karena itu. penulis harus rnemilih kata yans r emiliki
''nlli'i g':lla" -rang "berkadar bujuk" sehinega pendengar atau pernbaca akan de.gan suka
:ela mtngr-tuti maksud yang diinginkan oleh penuiis.
Berargrrmentasi pada dasamya berpikir dengan mernantaatkan bahasir ;ebagai
::re ijianr-a Bahasa dan pikiran. ibarat gelas dengan air. Jika kapasrtas gelas lebrir kecil dan
'-''ra air' pembicaraan menjadi sulit dipahami karena isi yang disampaikan terialu banyak
' ':r tidak terungkapkan. Sebaliknya, jika kapasitas gelas iebih besar daripailr a1r yang
'':'r' pembicaraan menjadi berkepanjangan karena tidak ada isi,ya oleh karen.l rtu. bahasa
.'trrg cirgiinakan dengan isi pembicaraan va.g disampaikan harus sama setringga
:.':tbtcaraan menjadi efektif dan efisien.
K'-rrarsal argumentasi merupakan karangan yang berusaha nrembuktikail kebenaran
i-li1i"t p31)d.lpat Di dalam karangan argumentasi berisi pcur;.3taa1, sikap, atrru pe,rilaian
r:jrlj3lr s.la:u hai yang disertai dengan alasan, buki-bukti atau clata yang 10gis. --ruuan
:":'iiulis ksr;lgan argumentasi adalah unfuk menyampaikan rntbrmasi mengeri.i keb:naran
::-':ia']i:t pe:lLliis. Kebenaran karangan argumentasl merLlpakan kebenarilr: aka,lemis.
.riil-1)a' kebenaran yang dikemukakan melahf karangan di dalamnva terdap.ri peix]ataan,
' ,iii atau ciaia. penalaran atau logika yang dapat diverifikasi kehenaranny.,it oleh orang
.- :l
L'nn'rk mengenlukakan pernyataan argumentatif. di dalamnr,a selalu menga,dung
:;riii (pemyataan) dan gt'aund (bukti atau data) (Toulmin, r990). N::mun, raram
a.
dapat melewati jalan alternatif di Sleman. Itulah metode, Sementara itu, perjalanan dari
yogya ke Solo yang melalui berbagai jalan yang berbeda tadi dapat dilah:kan dengan
berbagai cara, arfiata lain ada yang mengendarai bus. scbil, sepeda, atau bahkan lari'
Itulah teknik. Jadi metode adalah jatran yang driaiui unruk mencapai tujuary sementara
teknik adalah cara bagaimana melewati jalan tadj. istiiah lain yang digunakan untuk
menyebut teknik ini (Richards, 1986) adalah prosedur Presedur ini berkaitan dengan
aktivitas guru di kelas, termasuk taktilq strategl- p*ia irteraksi yang digunakan oleh guru
ketika menerapkan metode tertentu. Jadi isrilab cara memihki pengertian yang mirip
dengan prosedur, tetapi berbeda dengan neto<le.
Berkaitan dengan istitah metode penalaru daia*r menulis argumentasi dapat
dijelaskan bahwa metode penalaran adalah ;a.aa ar:r;ailr berpikir yang digunakan oleh
seorang penulis unnrk meugemukakan F<cdiryi a*il pemyataan ag?tr mampu
menyampaikan pesan. Beberapa metode p<ialara"n 1*:lg r.lsFat tligunakan oleh seorang
penulis ada bermacam-macam.
a. Metode definisi merupakan suatE yeag paiing sederhana' Definisi
terdiri atas dua bagian, 
-vaitu kaue ikan (definien) dan hasil
mendefinisikaunya (defiaie*&atztl, 1i:;s163, , .sdorang penulis yang sedang
membicarakan topik .,1a1u lintas.' d,ap,a: LlTtannya dengan mendefinisikan
arti "lalu lintas". Misatnya, "'Le]:: XiEfas ;lxr:r yaag dilewati oleh setiap orang
atau kendaraan untuk menuju ke suatEl seh d;ery rajuan tertentu"' Definisi dapat
puladigunakarruntukmentbuatpem1Eseorangpenulisketikaakan
mengemukakan pendapatnya. \{lsa1c1'a, ''Fr-:ii:i \Ys.g tegas dan jujur dalam bertugas
mengatur lalu lintas berperana* besar <ielem C]eiE'ileatrlk kepribadian masyarakat
berlalu lintas". Definisi atau peralatta:: *ka* semakia jelas apabila penulis
kemudian mengidentifikasi ciri-cin dar! seatu $tfinisi atau pemyataan yang
dikemukakan. Misalnya, "ciri-ciri poi:si 1:ang neges dan jujur antara lain (a) mau
menindak tegas setiap pelaku pelaaggaran ialu Li.mlas tanpa pandang bulu, (b) tidak
mau diberi suap atau minta uaag peilr:ee k+ud" Felaku pelanggaran, (c) selalu
menggunakan koridor hukum dalnrn et*indak setiap pelaku pelanggaran"'
Pernyataan di atas merupakan ide pokek sl:elE Paragraf argumentasi, sedangkan ciri-
cinnya merupakan pikiran penjelas. Jrka k+dua kalimat di atas dirangkai dapat
menj adi paragraf argumentatif sebagai b'-riir':t'
,,Polisi yang tegas daru iujur dalam be-t'tugas mengatur lalu lintas berperanan
besar dalam *"inU"lnt"p rujrttoaion mesy'arakat berlalu lintas. "Ciri-cii polisi
ar
yalg tegas dan jujur dtlturd lain (a) mau ntenind-ak tega.s setiap pelokrt pelanggctau
Igitt lintas tanpa pandang bulu, (b) tidak rttau diber! strap atatt ntinti: ttang pelicttt
kepada pelaiu pelanggarail, (c) selalu menggunakan koridor ii;ikum dalctm
rnenindak setiap pelaku pelanggaran".
b. lletode sebab-akibat atau kausalitas merupakan :rnetode penalara;r yang paling
lazim digunakan dalam berargumentasi. Nletode penalaran kausahtas ;,aitu penalaran
r,ang menjadikan satu sebab dengan satu akibat. Sebab menjadi ide poo-ok dan akibat
menjadi ide penjelas. MisalnYa,
,,Di jentbatatl la1,o.ng Lempuyangatt l,ogyako.rtrl pada hart Senii: (6,,7) sekitur
pukul 10.i0 lalu tetjatli iubrakan mobil dengan sepeda fttotor, Penlenrudi fttobil
patah kaki karena 
'kehnnpit 
setang stir, dan pengenclco'a sepedct nttcn' tetvas li
tentpat".
\letode sebab-akibat ini dapat bervariasi, seperti satu sebab menimbulkarr satu akibat
(seperti contoh di atas),
rnisalnya;
dapat pula satu sebab nrenimbulkau trarlvak akibiit,tctapi
''Leilaian tahng gas LPG 3 kg menintbulkan kebakarctn hcbat sehingga
iiteitgitabtskan seluruh bangunan }:ang tel dqpat dalam komplek pertutiahan Mentlitt
5r ;irteri, )lextang tidsk acla korban r*,a\va, nutnun sebary'611 144 tk kehilangatt
leniliat tiitgga!. Rumah itu tata-rota tuntah h'eti-itcut )'at?g battt ditt::npati sekitar
sari, bulan- Mendengar jerit tangis elan keluh kesah para penghuni, sesterti pepatoh
sttdah jattth tertimpa tctngga katena sudah kehilangqn terupat ttrtggtt! tetupi tnasilt
hcu'u s memb a1,ar hutattg ".
metode sebab-akibat adalah sebab-akibat beranta:i, y;'1tu 1 sebab
::;nimbulkan 1 akibat, akibat I menjadi sebab 2 yatig meninri:ulkan ':kibat 2, dst'
\lisainya:
,,Pctcla mulanya hanl'a sering kurang ban;ak minum uir ::u!ih, ilantutt
ternvata berakibat fatal. Di clalam girjalnya lurnbtth batu yang menS'ttnrbat salto.an
tit kencirtg Karena gejalarya kadang mtorcul dat kadang sembul' sering tidak
dianggnp ierius. Lama-kelamaan, bukan hanra battt tang mentbesar dan kenctng
t"rrrrrilint tetapi juslru tetjadi gagal ginjal. Karerza sudoh sepotah itu sekaranglict
terpoksa harui c,uci clareh sen'tittggu sekali Penderilaonnya terLtyata iidak berTkhir
cli situ, kcn.etta dia orang yang kw'ang mantpu, wttuk keperluatt cuci cirtrtth lerpa! sa
);$rtts merelctkan kebun salaloq,a tottttk dijLtal"
i,-ll:si metode sebab-akibat yang lain adalah akibat-sebab. Dalam tulisal argumentasi,
:-i1i.,iataar dapat diarvali dengan akibat suatu peristivva dan baru kerr,ttdian disusul
- 
.l.lcbabtrya. Perhatikan contoh di bar,r'ah inr.
''KebLttuhan konsurttsi rumah tcurggcnya meiingkat tcgam se.jtk clua bulan
..attg loltt, Hanrpir semua peralatan rumah tarrgganl-a diganti baru seperti 'lV'
-.:r.,,I=r. tenip,rt ticlto', almari pakaian. Bahkan setiap ruinggu ke bLnik *rernbeli btju
aa
bqru. Semua itu mereka lakukan karena tanJango'1
selama I tqhun". .-
sertrfikasi guru turan meraPel
c.Metodepersamaanadalahpemyataan'yangdikerrukakanolehpenulismengenai
adanya kesamaan antara dua hal. Hal yaag dikemukakan pertama adalah ide pokclq
sedangkan hal yang dikemukakan kedua yaag rnempunyai persamaan menjadi ide
penjelas. Perhatikan contoh di bawah ini'
"KePandaian anak sekara dulu
dulu ada yong Pintar, rajin da ng9a
Begitu juga anak sekarang' Anak-an a'tal
atiosJii [elajar yang baik tern]rata ni*mPu me;rr3;rnrzi berbagai olimpiade ilmu
pengetaha-an di berbagai negars" '
d. Metode perbandingan yaitu metode b ri:e*getr :aeugemukakan persamaan dan
perbedaan mengenai dua hal' Perhatikan c*nliih '& b*o'*'ah 'r:i
Agar dapat memiliki pemalwwan je&:i i$ik otengenai kondisi pembelajaran
di kelas zan'tan dahula dengan zat*6?t i.l*.r:rdl'qg 'iayc; dikemukakan persamaan dan
afie;Fr:4.&ra:r pada penguasaan materi, (d)
an matei, (e) untuk memacu
motivasi belajar, di kelas diciptokan s"ta saling berlombq menjadi
yang Paling Pintar. 
l
Sementaraitu,pembelai*runikiciri(a)berfokuspada
siswa, artinyo ,"goli atrtivitas belaia siswa' (b) guru sebagai
fasilitator bila siswa membuttthkc'sekar ng, 
mqtei hanYalah wohana
pembelaj aran lebih ditekankan p ada
motivasi belaiar, sisws harus saling
keberhssilsn dapat dicapai secara
di duniaYang daPat diPecahkan
Meskipundemikian,pemhuludqnZqmaflsekarangjwga
memiliki persamaon' antira lain tetap ingin mengernbangkan
P emb elaj at an Yang berfokus
las tetaP ada Pada guru, (c)
da anak Yang gagal dan anak
yang berhasil dalam belajar'
2.3 Tahap ketiga: men)'usun paragraf
Padatahappertamalangkahterakhir,penulisacenFlsunkerangkakarangan'Pada
tahap ketiga langkah pertama ini penulis diajak unruk mengembangkan kerangka karangan
menjadi karangan utuh. Kerangka karangan ibarat "tulang-tutrang" dalarn tubuh manusia'
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rla
:.-. ,:u.Lgkah ini, penulis harus "memberi daging" agar karangan menjarh erriik dibaca darL
-:.,.-ilpahami.Dalampengembangankerangkakaranganmenjadipari'trirafkarangan'
-.rr..-.ts irarus ntemperhatikan definisi atau pernyataan. tdentifikasi, pelataan 
pikiran
:.'-:..k' pikrran penjelas, dan metode penalaran. Nfarilah kita kemban,,ilan kerangka
-.,iausan di bagian penclahuluan. Perlu diingat bahrva setiap topik d'i)arn keraugke
...::lgan trdak harus hanya menjadi satu paragraf tetapi capat menjadi bebcrapa paragral'
i:ri':atrkan contoh di bawah int'
Tema: Dengan tertib lalu lintas, kita selamatkan jirva mailrsra
Kerangka karangannYa:
Penilahulusn 
oettgatt segala atLrra,rry.a yarg met,ti,tqkinkan setittp
oto Lahr linti yat;g tlinaksucl dapat beiupa lalu lintus
clargai.ll|atnttit,.t].alamki,.rattgattittiprnti:,'h+lsandibatqsi
nlet
Lalu lintas cli Yogl,akarta seharttsttyr- tet"tat| dengcn baik' fitta Yogvakar|a
adalalt kota pendiclikan, iota kebuelay,aqn, dan daercth tuiuan v)iso.tct :Jtoia. usia kota
Yogyakata suclah cukttp ttta seltarttsrtyct |-":ttataLtt kota untuk jalur :altt lintas sudoh
tidak ada nwsalah.
l,{atttur, kenyataanrtl'a tidak demikian. Konclisi lalu lintas rlttr';t tli Yo*-o'1'o"n
serirtg ctikeluhkan olelt ntctsyarakat pengguna lalan. Banyctk pi(lagattg pasar
tradisional yattg tumpalt sampai tt'otoat' tiiik pernott ditertib.kait Rttt\'qlt mal yaitg
ttten)'erobot Uiaan ioton uritrk porkir karena tidak nrentiliki latttn parkir yattg
ntentadai. Begittr jui;, rambu-rambu lalulintas baryak yang beltutt t*pasang padalrul
kepaclatan artts lqlu lintas sudah sangat ramai
Kondisisepertiitttsattgatntet.ugikanpefigglnajalan.Padcruas-rtlas.jalan
tertentlt sering t"ii'ii k'n'o'"iou' akibitn)'a ircnghatthat kelancora" pengguna jaian
utttttk sanrpai ttluan tepcrt wakttt, Dengan bonyaknya rambu yartg i';:lum terpasaitg'
tirlak ntustaltil terjadi PetD'etobotatt pellggttna(m ialan yang d-ttpttt ntettgakibatkan
timbttlnla kecelakaan lalu lintas' . , . ^..: ^ )i --,, v^tSebagaiatttisipasidiniagarakibatyangtidakdiinginkatilerjadi,aparal
keantatratt f,erlu btertitdak tegas ttntuk menertibA,an lalu lintas. Semtt:; 
pedagang pasat
n.aclisional youg iniru,nlru d7 t,otoo, hams dintasttkkan ke dalam pas';t' Rantbtt-ran 
blt
Ittltrlitias yartg beltutt terp(tsattg sesegera tttttngkiit dipasang a*n tidak tetjiult
penv:sv66.irr,lalru' 1'ang clipat membalru'vakan pengguna jctlan 1'ang ltirt'
Karangan argumentasi ingin membuktikan keberlaran suatu pend'rpat' Di dalatrurya
:enuanclulrgpemyataan,sikap,atauperrilaianterhadapsuafuhaly.ar::]disertaidengar
. :,:an, bukti-bukti atau data yang logis. Untuk metlgentukakan pernyata:rn atgumentatil' d'
-:-:irrnya selalu mengandung cluim (petnyataan) datt graund (lrrrkti atatl data)
aa
mcnjaditi<lakbenarjikaterjadikesalahanbernalar'sepe:ii(a)genetalita'
:iip rergesa-gescr, (b) penalaratt )tattg berpliar-plrtai", argttil'ett karertc' i:etidaktahucm (ci
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pennlis tidak mengetah,lt p;., ,. .' : - - . ill sehingga tici'r,k terdapat
huLrungan linier dengan pokok .::;-r. :- -' -
N{enulis argumelltasi memerlukan beoerapa ,al-a': I-r,' ap Orrrorrra.' mernilih topik,
merumuskan tema, dan menplsun kerangka karangait !.ii1:'- l;sfl1lq: meniiltl.kan metode
penalaran, seperti (a) metode def,rnisi, (b) metode se'oab-ak,::at dengan sell;lli, variasinya,
(c) rnetode persamaan, dan (d) metode perbandingan. Jahal; ketiga: melil'uiun paragraf
karangan.
Nlengarang bukan sekedar mengungkapkau sas.sa:'. secara teltri; ls. Mengarang
merupakan perpaduan antara keteramilan lnotorlk tlan is*r;r :rroilankognitii F'eterampilan
notorik merupakan keterampilan merangkai buti'l l'r: ra,'t kr,ta, kata n:.en-;adi kalimat,
kalimat menjadi paragraf. dan palaurai :l:li::: '\;,.:.na. Keterantpiian kognitif
merupakan keterampilan menemukan ide :-i:.:".-..--- l- -'rggunakan l:llet'rde bernalar
tertentu agar menjadi keSatuan, dan:llcll:,.'.i-,:k;.: .-::::-;- *E+nakan bah;r;a fulis SeCara
motorik.
Orang sering mengatakan ketik.r :it::i-- ;-: r---::. i --lilg lain serint i,erkomentar,
"tulisan guru besar kok hanya sep.:-:l lr:" ).:.---I :..- .:- illjn)'a sendirl akan menulis,
unh-rk memulai satu kalimat. baiil'en !;,-r,--.:--1 :.-: :i.-\ :. tidak bisa r;u:rqul. Hal ini
karena ticlak adanya keseimbangan alii;:i..3:;:r::--:,..,:1 ':ctorik dengiltl :(eterampilan
kognitif. Orang yang rajin membaca aka: ::,::l:::...--. ..:,.:.irnpilan kognitit Orang yang
memiliki keterampilan ko-rnitif ada hr,l.r- =:i'.;: -:enulis produttti:. asal mau
membiasakan mengasah keterampila[ E.r1'-..,:]-... I:g..:lian seorang pcrnbaca rajin
yang sebenaml,a memiliki keteranipila:i.,lg:,r.1;i :l-:: la'''a karena k1rta111, "tahan uji"
nicnghadapi kegagalan ketika berlatih tl.ie:lg;s.:a ir:l:l.il-;.rt ,;ir r;rotorik.
Tulisan persuasif adalah tulisae 1;lg :er;'::-: ..r-..k membu1uk pdnbaca agar
pembaca percaya dan akhirnya mari meiakult::r,j:r.=:r-. :-r.; rel? seperti i'ar,g diinginkan
oleh penulisnya. Ada bauyak CaIa 1111.:Js i.'.Ji'.i-ri 'i: ' .:ll:aca. Sepe'i nempersttasi
rnelalui cerita yang didukung dengan pergaianai i'r:atk :engalalnan iiliaj ner maupun
pengalaman empiris), ada pula mempersuasl dei3al .-:re titenggunakan 
'.tl 
rt bukti agar
pembaca semakin percaya atas kebenaran ),al]g disan'.pai-:i 'l1eh penulisnrr'.1.
a. Mempersuasi dengan alasan
Tulisan argtrmentasi yang didukung oleh data, iak:r, autoritas, ir;saksian dapat
berefek persuasif. Mernang, rulisan argumcntasl ,aix iiasatxya adaiai: tulisan yang
rnenyajikan kebenaran. Namun, bahrva kebenaran ini kem;rCian dipercay';il r,leh pembaca
,1f,
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, ' . j:tracallya terpengaruh kemudian mau mengtibah sikap, pandansan, atatt pola ,likir
; -. ,.urr dikemukakan oleh penulis adalah hanl.a et'ek dari tulisa:: algumentasi. Tu,isan
-::-:::entasi merniliki kekuatan logika karena adanya data, fak::, autoritas, ma lput)
..:t:,<s:an yang mendukungnya. Karena irulair, ulisan argumeni.rsi rering didekatkan
:::ig;fiiannya dengatr flrlisan persuasi (meruiliki daya persuasi). i)ertgan adanya ,.Iaya
-::s::asr. wacana iklan pun sekarang banyak memanfaatkan dal'a argumentasi unfuk
:enimbulkan efek persuasi. Misalnya, iklan sebuah produk sabut ilemanfaatkan data
. ::istik mengatakan "ttrjtth dari sepuluh bintang.iilrn menggunokctt' subu.n Zrr.r". Apakah
..,ll statistik tersebut benar-benar merupakan data valid hastl peueiitian lapangan atarkah
.:i:Car memanipulasi daya argumentasi untuk rnenirnbulkan dayn persuasi bahrva seakan-
::,;n peft|ataan ifu benar? Tentu saja hanyalah daya argumentasi yang digunakan oleh
:.-' *t'iters (penulis naskah iklan) untuk memperoleh daya persuas:
Penggunaan daya argumentasi sepefii itu, sekarang sematln berani. Perha,ikan
iilan-iklan pakaian khusr.rs pelangsih tubuh. Data yang digunakan Lrntuk mendni<ung
:rod-:k yan-u ditau'arkan menggunakan data statislik. Misalnya, 'ljrk:t urtda menggwitka,t
:;tjtt pel4rrttih ubuh dalant vaktu 2 ntittggu pctntctt akan naik 2-3 cr;, payudara akan naik
itgak 3-4 cm, lingkar pinggang akan berkurang 6-8 cm. Yang luar i;i{ts,t lagi, vagino tka;t
,rei;jacli rctpat seDerti perawan kenfiali". Di samprng data statistik tr:rsebut, pembr.rat 
'klan
:tenyertakan gambar sebagai visualisasi proses mengencangnya bagian-bagian ilburr
,.'suai data yang dikemukakan.
b, Uempersuasi dengan narasi
Tulisan persuasi banyak juga dilakukan deugan cerita. F.:mtlis mengemukakal
.;:l; fakta didukung dengan memberikan cerita, baik berupa p*:tgalaman orang laitr,
::rgalaman diri sendiri, atau fakta yang terladi di tempat lain ya:rg rrdak mudah 
'licek
:;inbaca untuk meyakinkan bahrva fakta yang dikemukakan adalah renar. Persuasi srperri
..1 sering disebut sebagai persuasi naratif, Perhatikan contoh persuasi naratifdi barvah ini.
Seorong tabib tnengatakan, jangcin perceya bal*ii kunker tidak laput
clisernbttltkart. Ttilran rnaha adil, bahv,a semua penltctld| paii! uda obatnya. ietalti
hanya orang-orang y'ang diberkahi yang rlapat menetiukar. ,.thutny-a. Ada seoratlg
Ibu benrsia 50 tahun berdasarkan hctsil tes laboratoriunt Llirtyatakan mefi,rride.t)
sakit kunket' ganos .stadium empot. Dokter mengatakcnr ij;td.i sLtanlin)ta blltrto
kanker istrirrya sudah kronis. Sebaiknya cli batt'a pulang sajrt dti awal di ntmait dan
dijaga perasaqnnya.
Suantin\,a tersedntak dan sangat sedilt Dia tidak :,vat dengan katc-karct
dokter. Suoniny-a sangat sayang pada isterinva,dan tidak ?fiar plttus asa. Ketika
mernboca iklan kecik cli harian Yogyakarta, ada seorai:i ttbib yang ftirunpu
aa
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ke tabib di Panti Marga WaluYa
teiaten tabib mengurut bagian
tubuh isterinVa, fu*e dihgT{ ke;a*ya sinar ultra violet' Ketika
sudah selesai, tabib alem$'er; rir-'nf,ril--;i€ijttlEsi? Pesan tabib agar suaminya
tidak putus asa dalt mau e,*rrrng rrm:-tq6; s.e*;:li untuk menialani perawatan.
Setelah perawat*n di s &r{aa bertunrt-turut, kondisi lbu
membaik. Sekarangslrd$E .,?r$;,,rr iilo dan tidak lagi mengerung kesakitan
sepetti ketikn Ea-;
Di sa ;;*..ur. ang dianggaP sudah
berhasil disembuhfun *g:er itg4Fr.; berobat ke tabib di
Panti Marga WalY.;s.
Dengau narasi seperti lRL ilk& ketretulan memiliki masalah sama,
kemudian berpikir den benrsahe aa ffiEfirkE teiah terkena persuasi penulis'
Tulisan argumentasi FBdc 5? ::reryampaikan kebenaran dengan
dukungan data, fakta, otoriras. k . liar=ea kebenaran yang disampaikan
didukung dengan data, fukta- mu*n ief, yang valid, kebenaran yang
disampaikan juga valid. Tr:lisa::: *u benar-benar tulisan akademis'
Namun, bagi pembaca, tutisa* **mikatnya, Keterpikatan pembaca
terhadap tuiisan argumeatatii U ,. dilnfcrmasikan begitu meyakinkan'
Tulisan argumenrarif deog'an data, *{iEtrt:ijan kesaksian menjadi memiliki
".daya argumentif'. Artinla- *ie*g== leag dikemukakan, pembaca menjadi
percaya atas kebenal-an 3'eug demikian, sebenamya tulisan
argumentasi yang memilile "dei'a ar ?- sekaligus memiliki 'hilai grura" yang
berarti berkadar "daya persuasit*'. };asgr* gar bahwa tulisan argumentatif tidak
bermaksud mempersu.tsi pemba*-*. Deye C-ffi'38 san argumentatif hanyalah efek
dari "daya argumentatif i-asg di
Sebaliknya, tulissn p*rsuesif r€sErc ;eagaja disusrm untuk mernpersuasi
pembaca agar pembaca mEu tr1erl i -<l}:ap rlan pandangan penulis. Tulisan persuasi
dapat menggunakan "da-Va argU-tre*r;lt1i' disebut "persuasi dengan alasan"'
Namun, ada pula persuasi Srng ddah daya argumentatif, melainkan
menggunakan "daya naratif'-lzng dx "p*suasi naratif ''
Menyrsun tulisaa per:na-*if *eE:xaa.g *;iak :<mur3*h menyusun tulisan argumentatif'
Tolok ukur keberhasilan tullsan ,Ergl-r:-*efl[efif adalah tumbuhnya kepercayaan atas
kebenaran yang dikemukakaa sieli peaulis aeia::ya dukungan data, fakta, otoritas,
dan kesaksian. Kepercayaan tidak han* deug6 perubahan sikap pembaca untuk
mengikuti sikap dan pandangan pe.n:alis. e, percaya atas kebenalan penulis bukan
.Jt
_ r rembaca harus mengubah sikap dan panclaugarurya 
menjacir -"na dengan
'.::--iailpenulis'Pembacabolehpercayaataskebenatatt'"illlgdisampaliiat:llehpenutis'
rt-..:i pL'mbaca juga boleh tidak mengubah pandangannya "rtas 
kebenaran ya:rg diyakini'
Berbedadengantulisatrpersuasi'sejakarval,nrlisarrpetsttasimgmang:risrisununtuk
-'..;-.11,-.uiuk pembaca agar sikap dan pandangau pembacir 
berubah clan mengrl"uti sikap dan
;:-;angan penulis' Jika tulisan persuasi temyata 
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